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5.1 Kesimpulan

Deteksi kantuk pada pengemudi mobil merupaksn isu penting dalam
meningkatkan keselamatan berkendara. Melalui  penelitian  imi.  berhasil
dikembangkan sebuah model deteksi kantuk yang dapat mengidentifikasi tanda-
tanda kantuk pada pengemudi. Model ini dilatih menggunakan arsitektur yang
digunakan dalam skripsi ini mwm yang memuaskan dalam
membedakan kondisi kantuk dan kondisi waspada '[ih pengemudi. Pada data
pelatihan, mode! mmﬁqﬁﬂ:ﬂﬁﬂdmm sehesar 91.1 8% pada epoch pertama
dan meningkat hingga 94.41% pada cpoch ke-13. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa model memiliki potensi dalam menduw sistem ﬂ'ﬁﬁl kantuk vang
tmmdu]um kendaraan untuk meningkatkan keselamatan | bﬂthﬂ.hrﬂ.

‘Selain itu. dilakukan juga uji coba secara real-time mmww
untuk mengimplementasikan model deteksi kantuk ini dalam lingkungan nyata.
Dalarn uj coba ferscbu. logikn tambahan diterapkan dimana jika mata fertulup dan
mulut mbt&th'ﬂ'eteksh sistem pkan memberikan m Y awn Detected"
sebagai indikasi awal kantuk pada pengemudi. Semm.mnmﬁutup dan
mulut juga tertutup, sistem akan mendeteksi lmndisf.w dan mengeluarkan
peringatan suara sebagai tanda bahaya, Uji coba real-time selama 30 detik pada
videa w m mw uhmpa'llham hh'#l deteksi mata terbuka

dan tertutup mu:ml:} akurasi sebesar T8 49%, sementara deteksi kantuk dan
menguap masing- masmg mencapar akurasi m dan 99.13%. Hasil imi
menunjukkan bahwa model memiltki pumsimm diterapkan dalam sistem
deteksi kantuk pada kendaraan, sehingga dapat memberikan peringatan dini yang
efektif dan meningkatkan keselamatan berkendarn.
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5.1 Saran

Meskipun demikian, terdapat beberapa aspek yang dapat diperbaiki dan
dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan performa dan aplikabilitas model
deteksi kantuk ni:

Pengembangan lebih lanjut pada dataset: Perlu dilakukan pengembangan
datasel dengan mempertimbangkan varizsi kondisi pengemudi. termasuk kondisi
lingkungan dan waktu pengambilan gambar yang berbeda. Penerapan algoritma
deteksi objek yang lebih canggih:

I. Menggunakan algoritmadeteksi objek yang lebih canggih seperti YOLO
(You Cmly Look Once) atau SSD (Single Shot MultiBex Detector) dapat
meningkatkan ketepatan dan kecepatan deteksi, setta memungkinkan untuk
mendeteksi kantuk serta faktor-faktor lain yang relevan dengan lebih
efektif.

2. Integrasi dengan sistem pengendalian kendaraan: Integrasi model, deteksi
kantuk  dengan  sistem  pengendalian  kendarsam,  seperti Wm
' pemberitahuan pengemudi atau  sistem  pengereman otomatis,  dapat
memberikan respons yung lebih cepat dan efektif dalam situasi danmt.
. wmmpkﬂ.ﬂ sarnn-saran tersebut, dlhumhn penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dﬂ]ummmkﬂnjﬁﬂmmlm
“herkendara dengan mengurangi risiko kegelakaan akibat kantuk pada
- Mengingst masalah dependency dan environment yang dihadapi saat
mencoba  menggunakan Strezmlit.  alternatif deplovment  seperti
menggunakan Flask atau Django uqiu.k.m.ﬁﬂ dan kemudian deploy
ke plotform seperli Heroku, AWS, atsn Google Cloud Platform dopat
menjadi solusi yang lebih fleksibel. Platform-platform ini menawarkan
berbagai pilihan untuk pengelolaan lingkungan dan dependensi, sehingga
memudahkan proses deployment dan skalabilitas aplikasi.
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